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Abstrak:  

Pendidikan kontemporer menghadapi berbagai persoalan 

mendasar, seperti dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, 

orientasi pragmatis-ekonomis, serta melemahnya dimensi nilai dan 

karakter. Persoalan tersebut menunjukkan adanya krisis filosofis 

dalam paradigma pendidikan modern yang cenderung sekuler dan 

positivistik. Artikel ini bertujuan untuk merekonstruksi filsafat 

pendidikan Islam sebagai sebuah paradigma alternatif yang relevan 

dalam merespons tantangan pendidikan kontemporer. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

terhadap karya-karya klasik dan kontemporer dalam bidang filsafat 

pendidikan Islam serta artikel jurnal ilmiah yang relevan. Data 

dianalisis melalui tahapan reduksi, kategorisasi konseptual, dan 

sintesis filosofis-kontekstual. Hasil kajian menunjukkan bahwa filsafat 

pendidikan Islam memiliki kerangka konseptual integratif yang 

berlandaskan tauhid sebagai worldview pendidikan, prinsip tawāzun 

(keseimbangan), integrasi ilmu dan wahyu, realisme spiritual dalam 

proses pendidikan, serta penguatan nilai, etika sosial, dan humanisme 

Islami. Rekonstruksi ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

memiliki relevansi praktis dalam pengembangan sistem dan 

manajemen pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi nilai. 

Artikel ini berkontribusi secara teoretis dalam pengembangan 

paradigma filsafat pendidikan Islam serta memberikan implikasi 

strategis bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan Islam 

di era modern. 

Kata kunci: Filsafat pendidikan Islam, rekonstruksi paradigma, 

pendidikan kontemporer, tauhid, integrasi ilmu. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses strategis yang dijalani oleh individu dan masyarakat 

mailto:romimaromi@gmail.com
mailto:bustanulilmi@gmail.com
mailto:naufal.hilmialfikri@gmail.com
mailto:abbas039555@gmail.com
mailto:noorhayatimahmudah@gmail.com


AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 01, (2026)   291 

untuk membentuk karakter serta memelihara keberlanjutan peradaban. Namun, tantangan 

dalam pendidikan kontemporer semakin nyata, terlihat dari beberapa kecenderungan 

problematis. Terdapat dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum; pendidikan sering 

diminimalkan menjadi instrumen ekonomi, yang lebih fokus pada peningkatan daya saing 

sumber daya manusia di pasar kerja daripada pembentukan karakter yang utuh. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Kiska menyoroti pentingnya integrasi nilai moral dalam pendidikan, 

di mana pembentukan karakter harus menjadi bagian inti dari setiap kurikulum 

pendidikan. (Kiska et al., 2023) Sejalan dengan itu, Gowasa menegaskan bahwa pendidikan 

karakter memiliki dampak signifikan terhadap moralitas anak, mendukung pentingnya 

lingkungan yang menanamkan nilai-nilai karakter. (Gowasa et al., 2024) 

Berbagai kajian tentang pendidikan Islam telah dilakukan, baik yang menekankan 

aspek tauhid, integrasi ilmu, maupun pendidikan karakter. Menegaskan pentingnya filsafat 

pendidikan Islam sebagai landasan normatif pendidikan, sementara Beredugo 

menguraikan asas-asas pendidikan Islam dalam pembentukan kepribadian. Namun 

demikian, sebagian besar kajian tersebut masih bersifat parsial dan normatif, serta belum 

secara sistematis merekonstruksi filsafat pendidikan Islam sebagai sebuah paradigma 

integratif yang kontekstual dengan problem pendidikan kontemporer. (Beredugo et al., 

2023) 

Kesenjangan penelitian terletak pada belum adanya kerangka filosofis yang secara 

komprehensif mengaitkan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis filsafat 

pendidikan Islam dengan realitas pendidikan modern. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 

untuk merekonstruksi filsafat pendidikan Islam sebagai paradigma pengembangan 

pendidikan kontemporer yang mampu menjawab krisis nilai, dikotomi ilmu, dan orientasi 

pragmatis dalam pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

literatur (library research). Sumber data utama terdiri atas karya-karya klasik dan 

kontemporer dalam bidang filsafat pendidikan Islam, seperti pemikiran Al-Ghazali, Ibn 

Khaldun, dan Syed Muhammad Naquib al-Attas, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dan 

bereputasi dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik-filosofis dengan 

tahapan: (1) reduksi data melalui seleksi konsep-konsep kunci filsafat pendidikan Islam, (2) 

kategorisasi konsep berdasarkan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis, serta (3) 

sintesis konseptual untuk membangun kerangka filsafat pendidikan Islam yang relevan 

dengan konteks pendidikan kontemporer. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan konsistensi konseptual antar referensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tauhid sebagai Worldview Pendidikan 

Tauhid merupakan pondasi fundamental dalam filsafat pendidikan Islam yang 

mencakup dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Secara ontologis, tauhid 

menegaskan bahwa seluruh realitas bersumber dari Tuhan, yang memungkinkan 

pendidikan tidak terpisahkan dari dimensi transendental (Dardiri, 2023) Hal ini sejalan 

dengan pemahaman bahwa pendidikan Islam tidak hanya melibatkan aspek intelektual, 
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tetapi juga spiritual (Afifuddin & Ishak, 2023). Dalam pandangan Farabi, tauhid menjadi 

basis dalam membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 

holistik (Farabi et al., 2023) 

Secara epistemologis, tauhid menolak pemisahan antara pengetahuan rasional 

dengan wahyu, yang keduanya dianggap saling melengkapi dan penting dalam strategi 

belajar. (Asyari et al., 2024) Dalam kajian pendidikan, hal ini merujuk pada sikap yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah dan wahyu Tuhan dapat berkontribusi dalam 

membangun kesadaran keagamaan (Adhiguna & Bramastia, 2021). Dengan pendekatan ini, 

pendidikan berbasis tauhid tidak acuh pada nilai-nilai moral dan etika yang berasal dari 

ajaran Islam, melainkan mengintegrasikannya secara utuh dalam kurikulum pendidikan. 

(Wardati et al., 2019) 

Dari sudut pandang aksiologis, tauhid menyediakan panduan bagi pendidikan Islam 

dalam membentuk manusia yang bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Menurut 

Dardiri, nilai-nilai tauhid harus diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Alkouatli et al., 

2023). Hal ini memiliki implikasi yang besar dalam menjawab tantangan pendidikan 

kontemporer yang sering kali bergulat dengan perspektif sekuler yang memisahkan ilmu 

pengetahuan dari nilai-nilai etika (Hardiansyah et al., 2023). Keberadaan nilai-nilai ini tidak 

hanya memfasilitasi pengembangan individu, tetapi juga berfungsi sebagai kritik terhadap 

paradigma pendidikan yang bersifat pragmatis dan sekuler, di mana ilmu dipandang 

sebagai alat untuk profit material semata (Basuki, 2022) 

Dalam konteks pendidikan modern, penerapan nilai tauhid mengarahkan 

pendidikan pada pembentukan karakter dan moralitas yang unggul, serta pada pengabdian 

kepada kemaslahatan umat manusia, bukan semata-mata untuk kepentingan egois atau 

komersial. Pendidikan yang berlandaskan tauhid memandang ilmu sebagai sarana untuk 

berkontribusi kepada Tuhan dan masyarakat, yang menjadi semakin relevan di era 

globalisasi yang cenderung mengesampingkan aspek spiritual dalam pendidikan (Şahin, 

2018) 

Tawāzun sebagai Prinsip Sistem Pendidikan 

Prinsip tawāzun, atau keseimbangan, merupakan karakter utama dalam filsafat 

pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek-aspek intelektual, 

spiritual, emosional, dan sosial peserta didik (Mukalam, 1970). Prinsip ini mencakup 

keseimbangan antara tujuan pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran, dan evaluasi, 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer Dalam 

pandangan Mustaghfiroh, tujuan pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada 

pengembangan kognitif semata, tetapi harus mencakup aspek moral dan karakter  

(Mustaghfiroh, 2015). 

Dalam pendidikan modern, dominasi pendekatan berbasis kompetensi sering kali 

fokus pada keterampilan teknis dan aspek kognitif, sementara dimensi nilai dan karakter 

sering terabaikan (Suyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pandangan Sudrajat dan Sufiyana 

yang menunjukkan bahwa pendidikan yang holistik sangat diperlukan agar pengembangan 

karakter dan spiritualitas dapat bersinergi dengan aspek intelektual (Sudrajat & Sufiyana, 

2020). Sebagai tambahan, Ramadhani menekankan peran filosofi pendidikan Islam dalam 

membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh, yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman di semua aspek pendidikan (Ramadhani et al., 2024). 

Filsafat pendidikan Islam melalui prinsip tawāzun menawarkan pendekatan yang 
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holistik, di mana keberhasilan pendidikan diukur bukan hanya berdasarkan capaian 

akademik, tetapi juga dari kualitas adab dan kepribadian siswa (Rusydi, 2019). Dalam 

konteks ini, Rojibillah dan Hambali menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai-nilai 

filsafat Islam dalam kurikulum pendidikan kontemporer, sehingga esensi spiritualitas dan 

moralitas tetap terjaga dalam proses pembelajaran (Rojibillah & Hambali, 2025). Selain itu, 

Suyadi juga menunjukkan bahwa keseimbangan antara ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi dalam pendidikan Islam adalah kunci untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

efektif dan berkelanjutan (Achmad & Fitria, 2024; Suyadi, 2019). 

Integrasi Ilmu dan Wahyu 

Pemisahan antara berbagai cabang ilmu pengetahuan mewakili salah satu isu 

fundamental dalam sistem pendidikan kontemporer. Filsafat pendidikan Islam secara tegas 

menentang pemisahan tersebut melalui penekanan pada penyatuan antara pengetahuan 

rasional dan wahyu ilahi. Dalam kerangka ini, baik pengetahuan yang berasal dari 

pemikiran manusiawi maupun dari sumber wahyu dianggap sebagai entitas holistik yang 

saling mendukung dalam menafsirkan hakikat keberadaan. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Herawati, wahyu memegang peran sentral sebagai fondasi kebenaran dalam pendidikan 

Islam, seraya menyoroti bahwa implementasi nilai-nilai wahyu pada masa kini dihadapkan 

pada beragam hambatan, khususnya akibat pengaruh globalisasi serta kecenderungan 

materialisme yang kerap kali berseberangan dengan ajaran wahyu tersebut. (Herawati et 

al., 2024). Penguatan pendidikan karakter didasarkan pada sumber ajaran Islam, yaitu Al-

Qur’an dan Hadis, seperti yang dilakukan oleh Sholihah dan Maulida, yang menekankan 

pentingnya pendidikan karakter untuk menanggulangi krisis moral yang tengah terjadi 

(Sholihah & Maulida, 2020). 

Integrasi ilmu dan wahyu memiliki relevansi strategis dalam pengembangan sains 

dan teknologi kontemporer yang sering kali kehilangan orientasi etis. Menekankan bahwa 

integrasi antara ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam pendidikan Islam sangat 

penting untuk melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berkarakter kuat, 

mampu mengamalkan ilmunya secara bertanggung jawab (Oktarini et al., 2025). Konsep ini 

sepenuhnya sejalan dengan pandangan, yang menekankan pentingnya pendekatan ijtihad 

yang responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan 

Islam yang inklusif dan progresif.  Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 

berfokus pada kemajuan material tetapi juga pada aspek moral dan sosial, menciptakan 

keseimbangan antara pengetahuan yang diperoleh dan nilai-nilai yang ditekankan oleh 

wahyu. (Asrulla et al., 2025) 

Dalam kerangka filsafat pendidikan Islam, sains dan teknologi diarahkan tidak 

hanya pada kemajuan material, tetapi juga pada keadilan sosial, keberlanjutan, dan 

tanggung jawab moral. Konsep ini diperkuat oleh Maryam dan Anwar yang menunjukkan 

bahwa Al-Qur’an memberikan dasar moral untuk pendidikan Islam, dan bahwa pemahaman 

yang mendalam tentang hubungan antara akal dan wahyu penting untuk membentuk 

individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat (Maryam & Anwar, 2024). Hal ini juga 

selaras dengan penelitian oleh Hidayat, yang menyatakan bahwa pengawasan penggunaan 

akal perlu dilakukan agar sesuai dengan prinsip-prinsip wahyu, menegaskan bahwa akal 

dan wahyu tidak dapat dipisahkan dalam konteks pemahaman hukum Islam (Hidayat, 

2024) 

Dengan demikian integrasi ilmu dan wahyu dalam pendidikan Islam membentuk 
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landasan yang kuat untuk pengembangan karakter dan moral yang diharapkan dapat 

menanggapi tantangan zaman modern dengan cara yang konstruktif dan beretika. 

Realisme Spiritual dalam Proses Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan Islam, konsep realisme spiritual mengemukakan bahwa 

realitas tidak terbatas pada pengalaman empiris yang dapat diindra, tetapi juga mencakup 

dimensi metafisik dan spiritual yang integral dengan kenyataan objektif. Edukasi Islam, oleh 

karenanya, tidak hanya berfokus pada proses transmisi pengetahuan yang bersifat empiris 

(Imelda, 2018; Ikhwan, 2014). Dalam pandangan ini, pendidikan harus mampu 

mengintegrasikan pengalaman religious seperti ibadah, dzikir, dan penghayatan nilai moral 

ke dalam pembelajaran, yang berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang valid dan 

signifikan bagi perkembangan spiritual siswa (Mustafida, 2020). 

Dimensi Spiritual dalam Pendidikan, Realisme spiritual menekankan bahwa 

pengalaman batin bukanlah hal yang subjektif dan ilusi, melainkan merupakan entitas 

eksistensial yang memainkan peran kunci dalam pengembangan kepribadian individu (Arif, 

2011; (Sulaiman et al., 2018). Dalam konteks ini, proses internalisasi makna perlu 

diintegrasikan ke dalam semua aspek pembelajaran, sejalan dengan pendekatan 

pendidikan yang menyeluruh dan holistik. Pendekatan ini menuntut para pendidik untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap pelajaran, menjadikan setiap disiplin ilmu 

sebagai sarana untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta didik (Sayyi, 2017). 

Implementasi Realisme Spiritual, Pendidikan Islam harus dirancang dengan 

pertimbangan bahwa aspek-aspek spiritual, seperti keimanan dan nilai moral, perlu 

diproses secara bersamaan dengan aspek kognitif. Misalnya, pendidikan yang 

dikembangkan dalam kurikulum 2013 mencakup pengembangan Emotional Spiritual 

Quotient (ESQ), yang menggabungkan aspek kepercayaan dan akhlak sebagai fondasi dalam 

laporan belajar siswa (Sulaiman et al., 2018). Dengan memperhatikan dimensi ini, 

pendidikan akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki kedalaman spiritual yang dapat membimbing mereka dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai agama (Dalimunthe, 2023). 

Realisme spiritual menawarkan kritik mendasar terhadap positivisme dengan 

menegaskan bahwa pengetahuan tentang kebenaran, kebaikan, dan tujuan hidup tidak 

dapat sepenuhnya direduksi ke dalam kategori empiris. Nilai kejujuran, keadilan, 

keikhlasan, dan tanggung jawab moral, misalnya, tidak dapat diukur secara kuantitatif, 

tetapi justru menentukan kualitas manusia dan peradaban. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam memandang positivisme sebagai paradigma yang tidak memadai jika berdiri sendiri, 

dan harus dilengkapi dengan pendekatan spiritual dan etis. 

Pendidikan dalam konteks realisme spiritual bukan hanya sekadar akumulasi 

pengetahuan, tetapi sebagai sebuah proses yang mendalam dalam pembentukan makna 

(meaning-making process). Dalam hal ini, pembelajaran yang bermakna terjadi ketika 

peserta didik memahami tidak hanya "apa" dan "bagaimana", tetapi juga "mengapa" dan 

"untuk apa" pengetahuan tersebut dipelajari. Konsep ini mengaitkan ilmu dengan nilai dan 

pengetahuan dengan orientasi hidup, memberikan perspektif yang lebih holistik dan nilai-

nilai yang mendasar dalam pendidikan (Ashshiddiqi, 2021) 

Filsafat pendidikan Islam menekankan bahwa makna tertinggi pendidikan adalah 

kesadaran akan posisi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah. Dalam pandangan ini, 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik harus mengarah pada pemahaman tanggung 
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jawab eksistensial mereka, yang mencakup upaya untuk memakmurkan bumi, menegakkan 

keadilan, dan menjaga amanah kehidupan (Jayanti et al., 2023). Pengalaman edukatif yang 

ideal adalah yang dapat membangkitkan kesadaran diri, refleksi moral, dan orientasi 

transendental (Anaya et al., 2021). 

Perubahan dalam Praktik Pendidikan Kontemporer 

Praktik pendidikan kontemporer menuntut pergeseran dari pembelajaran yang 

berorientasi hafalan menuju pendekatan yang lebih reflektif dan kontekstual. Dalam hal ini, 

peran guru berubah dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator makna. Guru 

diharapkan dapat membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan dengan realitas hidup, 

nilai-nilai moral, serta tujuan spiritual mereka (Asruly et al., 2024; Faizah & Handayani, 

2022). Dalam konteks pendidikan masa kini yang sering kali mengalami krisis makna, 

pendekatan ini menawarkan kontribusi filosofis yang signifikan untuk rekonstruksi 

paradigma pendidikan yang lebih humanis dan beradab (Anaya et al., 2021). 

Integrasi Realisme Spiritual dengan Filsafat Pendidikan Islam, Realisme spiritual, kritik 

terhadap positivisme, dan konsepsi pendidikan sebagai pembentukan makna menjadi satu 

kesatuan konseptual dalam filsafat pendidikan Islam. Ketiganya menegaskan bahwa 

pendidikan yang otentik harus melampaui dimensi teknis dan instrumental, menjadi 

sebuah proses yang membentuk individu yang bukan hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga berakar pada nilai-nilai dan berorientasi transendental (Ashshiddiqi, 2021; Listiana, 

2021). Dalam menghadapi tantangan pendidikan saat ini, pendekatan-pendekatan ini 

menawarkan kerangka kerja yang penting bagi pengembangan pendidikan yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Nilai, Etika Sosial, dan Humanisme Islami 

Humanisme Islami mewakili gagasan krusial dalam filsafat pendidikan Islam, yang 

didasarkan pada hubungan harmonis antara manusia dengan Sang Pencipta, sesama 

makhluk, serta lingkungan alamiah. Peran pendidikan di sini adalah membina individu 

berperadaban, atau dikenal sebagai insān adabī, yakni sosok yang dilengkapi dengan 

pemahaman etis mendalam dan komitmen terhadap kewajiban sosial. Dalam pandangan 

yang selaras, Prasetiyo menekankan bahwa pengajaran moralitas dalam kerangka filsafat 

Islam perlu memprioritaskan prinsip etika serta nilai-nilai moral sebagai pondasi esensial, 

guna membentuk pribadi yang berbudaya luhur dan sadar akan tanggung jawab 

kemasyarakatan. Dengan demikian, sangatlah esensial untuk mengakui bahwa pendidikan 

yang menyatukan dimensi transendental dengan pembangunan karakter mampu 

melahirkan generasi yang tidak sekadar unggul dalam kecerdasan intelektual, melainkan 

juga dihiasi oleh keutamaan etis yang kokoh.(Rahmayati & Prasetiyo, 2022) 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, konsep humanisme Islami ini sangat 

relevan untuk menjawab krisis karakter dan degradasi moral. Menurut Nurhayati dan Aziz, 

pendidikan karakter berbasis adab tidak hanya menekankan aspek perilaku, tetapi juga 

pembentukan kesadaran etis yang harus dimulai sejak dini dalam pendidikan anak. Mereka 

menyatakan bahwa strategi implementasi pendidikan moral yang terintegrasi dengan nilai-

nilai Islam akan memberikan kontribusi penting dalam membangun karakter anak. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Putra, yang menegaskan bahwa pendidikan transdisipliner dalam 

Islam dapat membantu menghubungkan berbagai disiplin ilmu dengan nilai-nilai luhur 

dalam membentuk karakter. (Putra et al., 2024) 

Berpijak pada filsafat pendidikan Islam, Oktarini juga mempertegas perlunya 
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integrasi antara ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam pendidikan untuk menciptakan 

karakter yang berkualitas pada peserta didik. Mempertimbangkan konteks ini, perluasan 

nilai-nilai humanisme Islami dan etika sosial dalam kurikulum pendidikan sangatlah 

penting untuk memperkuat identitas moral peserta didik di tengah tantangan sosial yang 

semakin kompleks. (Oktarini et al., 2025) 

Dengan mengintegrasikan pemahaman nilai-nilai moral yang bersumber dari 

tradisi Islam ke dalam sistem pendidikan, kita tidak hanya membentuk individu yang 

memahami ilmu pengetahuan tetapi juga individu yang memiliki kesadaran etika dan 

tanggung jawab sosial yang tinggi. Sebagai langkah ke depan, reformasi kurikulum yang 

mencakup pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam diharapkan dapat menjadi solusi 

efektif dalam mengatasi tantangan krisis moral di masyarakat(Gopur et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini menegaskan bahwa filsafat pendidikan Islam memiliki relevansi kuat 

sebagai paradigma alternatif dalam merespons krisis pendidikan kontemporer. 

Rekonstruksi filsafat pendidikan Islam menghasilkan kerangka konseptual integratif yang 

meliputi tauhid sebagai worldview pendidikan, prinsip tawāzun, integrasi ilmu dan wahyu, 

realisme spiritual, serta penguatan nilai dan humanisme Islami. Kontribusi teoretis artikel 

ini terletak pada upaya membangun paradigma filsafat pendidikan Islam yang 

komprehensif dan kontekstual. Secara praktis, temuan ini berimplikasi pada 

pengembangan kebijakan, manajemen, dan kurikulum pendidikan Islam yang holistik dan 

berorientasi nilai. Dengan demikian, filsafat pendidikan Islam tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga strategis dalam membangun sistem pendidikan yang bermakna di era modern. 
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